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ABSTRACT

The objectives of this research are to investigate 1) the effect of PBL model on students cognitive achieve-
ment of accounting, 2) the effect of STAD model on students cognitive achievement of accounting, and 3) the
significant differences between students cognitive achievement of accounting learning taught by PBL models
and STAD. The research are used quasi experimental method. The sample of this research is students grade
X of Accounting which amounted to 71 students. The instrument of this research is used cognitive achieve-
ment test. The data were analyzed by using the statistical descriptive and statistical inferential techniques.
The result of research show that: 1) there is effect of applying PBL model to student cognitive achievement
of accounting, with sig < 0,05 (0,000<0,05) 2) there is effect of applying STAD model to student cognitive
achievement of accounting, with sig < 0,05 (0,000 < 0,05), and 3) there is a significant differences between
students cognitive achievement of accounting taught by PBL model and STAD model, with sig < 0,05 (0,021
<0,05).
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji: 1) pengaruh model PBL terhadap prestasi belajar kognitif
akuntansi, 2) pengaruh model STAD terhadap prestasi belajar kognitif akuntansi, dan 3) untuk menguji
perbedaan signifikan antara prestasi belajar kognitif akuntansi yang diajar dengan model pembelajaran PBL
dan STAD. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi yang berjumlah 71 siswa. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini adalah tes prestasi belajar kognitif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat pengaruh pen-
erapan model PBL terhadap prestasi belajar kognitif akuntansi, dengan sig. < 0,05 (0,000<0,05), 2) terdapat
pengaruh penerapan model STAD terhadap prestasi belajar kognitif akuntansi, dengan sig.< 0,05 (0,000 <
0,05), dan 3) terdapat perbedaan signifikan antara prestasi belajar kognitif akuntansi yang diajar dengan
model PBL dan STAD, dengan sig < 0,05 (0,021 < 0,05).

Kata Kunci: PBL, STAD, Prestasi Belajar Kognitif Akuntansi.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan
yang melibatkan guru dan peserta didik beserta
unsur-unsur di dalamnya untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran (Hosnan, 2014: 295). Pem-
belajaran yang efektif ialah pem-belajaran yang
tidak hanya terfokus pada hasil yang optimal,
tetapi juga memberikan pemahaman kepada pe-
serta didik. Pembelajaran yang baik mampu me-
numbuhkembangkan potensi peserta didik, se-
hingga dapat meng-hasilkan output yang maksi-
mal. Qutput yang diharapkan dari proses pem-
belajaran tersebut adalah tercapainya prestasi
belajar peserta didik pada ranah cipta, rasa, dan

karsa (Syah, 2008: 237).

Fenomena menunjukkan prestasi belajar saat
ini masih rendah. Hasil Programme for Interna-
tional Student Assessment (PISA), prestasi bela-
jar di Indonesia masih berada diposisi rendah yai-
tu peringkat 64 dari 72 negara yang berpartisipasi
(Wicaksono, 2016: 1). Fenomena tersebut juga
terjadi di salah satu SMK di Boyolali. Berdasar-
kan pra penelitian yang dilakukan diketahui pres-
tasi belajar peserta didik masih relatif rendah. Hal
tersebut ditunjukkan dengan hasil Ulangan Akhir
Semester (UAS) ganyjil tahun pelajaran 2017/2018
pada kelas X Akuntansi yang berjumlah 71 peser-
ta didik. Tingkat pencapaian KKM mata pelajaran
akuntansi dasar belum mencapai 50%. Dari setiap
kelas, diperoleh rata-rata sebesar 69 dan 70. Hasil
tersebut masih berada di bawah KKM yang telah
ditetapkan yaitu 72.

Prestasi belajar dalam pembelajaran merupa-
kan bagian yang penting. Tinggi rendahnya pres-

tasi belajar dijadikan indikator tingkat kesuksesan

peserta didik dalam penguasaan materi. Ren-
dahnya prestasi belajar, apabila tidak segera di-
perbaiki tentu akan menghambat proses pem-
belajaran. Hal tersebut dapat dirasakan secara
langsung oleh peserta didik. Prestasi belajar yang
rendah dapat menyebabkan peserta didik men-
galami kesulitan untuk melanjutkan pembelaja-
ran. Selain itu, peserta didik juga kesulitan untuk
menerapkan apa yang telah dipelajari kedalam

kehidupan sehari-hari.

Prestasi belajar rendah tidak terjadi dengan
sendirinya,  terdapat  faktor-faktor = yang
mempengaruhi tinggi ren-dahnya prestasi belajar
(Syah, 2008: 145-147). Faktor pertama yang mem
-pengaruhi adalah kemampuan peserta didik yang
masih rendah. Kemampuan peserta didik yang
rendah akan me-nyulitkan peserta didik untuk
menyerap materi yang diajarkan. Apabila ren-
dahnya kemampuan peserta didik tidak segera
dikembangkan, hal tersebut akan menghambat
penguasaan materi dan pencapaian prestasi bela-
jar. Selain faktor dari dalam diri peserta didik,
terdapat faktor dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi rendahnya prestasi belajar peserta
didik di-antaranya: 1) tujuan pembelajaran, tujuan
pembelajaran yang tidak jelas akan menyebabkan
peserta didik bingung dalam menentukan arah
pembelajaran sehingga tujuan pem-belajaran yang
diharapkan tidak ter-capai, 2) materi pembelaja-
ran, materi pembelajaran yang tidak disampaikan
secara berurutan akan membuat peserta didik
kesulitan dalam memahami materi sehingga pe-
serta didik cenderung meng-hafal apa yang
disampaikan tanpa me-mahaminya, 3) model

pembelajaran, penggunaan model pembelajaran
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yang kurang tepat dan tidak bervariasi dapat me-
nyebabkan peserta didik kurang maksimal dalam
mengikuti proses pem-belajaran sehingga materi
pembelajaran tidak seutuhnya dapat diterima pe-
serta didik, 4) media pembelajaran, peng-gunaan
media yang tidak tepat dapat menyebabkan peser-
ta didik merasa bosan selama proses pembelajaan
sehingga mengabaikan proses pem-belajaran yang
sedang berlangsung, dan 5) penilaian, teknik
penilaian yang tidak sesuai dengan materi yang
diajarkan dapat mempengaruhi prestasi belajar
peserta didik (Arikunto, 2013: 23-25). Proses
pembelajaran yang baik sangat mempengaruhi
tercapainya prestasi belajar yang optimal. Dalam
menyukseskan tercapainya prestasi belajar yang
baik memerlukan sinergi yang baik dari berbagai

komponen di atas.

Model pembelajaran merupakan salah satu
faktor yang sangat mem-pengaruhi terlaksananya
proses pem-belajaran yang efektif (Rusman,
2012: 4). Hasil pengamatan ketika proses pem-
belajaran berlangsung, proses pembelajaran
akuntansi  dirasa masih  kurang efektif.
Penggunaan model pembelajaran masih belum
bervariasi, model pembelajaran yang masih
digunakan adalah model pembelajaran konven-
sional dengan metode ceramah. Pada pelaksa-
naannya, guru menjelaskan materi dengan metode
ceramah, sedang-kan peserta didik mencatat pen-
jelasan guru dan cenderung menghafal apa yang
disampaikan oleh guru. Selama proses pembelaja-
ran tidak lebih dari 40% peserta didik yang mem-
perhatikan penjelasan guru, sedangkan peserta

didik yang lain menggunakan kesem-patan untuk
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melakukan aktivitas lain yang tidak terkait

dengan pembelajaran.

Proses pembelajaran tersebut apa-bila dibiar-
kan dapat menghambat peserta didik untuk men-
guasai materi pelajaran yang dapat mengakibat-
kan prestasi belajar peserta didik tidak dapat
tercapai maksimal. Peserta didik yang kurang me-
mahami materi pembelajaran dari awal akan men-
galami kesulitan untuk mengikuti pembelajaran
se-lanjutnya. Untuk mengatasi permasalah-an
yang terjadi, diperlukan adanya upaya guru untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran di dalam
kelas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ada-
lah penggunaan model pembelajaran yang mem-
beri kesempatan peserta didik terlibat aktif selama
proses pem-belajaran. Model pembelajaran me-
ngacu pada pendekatan yang akan digunakan ter-
masuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran,
tahapan-tahapan dalam pembelajaran dan pengel-
olaan kelas. Model pembelajaran berfungsi se-
bagai pedoman bagi guru dalam merencanakan
aktivitas belajar me-ngajar. Salah satu alternatif
model pembelajaran yang memberi kesempat-an
peserta didik terlibat dalam pe-mecahan masalah
yang dihadapi adalah model pembelajaran Prob-
lem Based Learning (PBL).

Model pembelajaran PBL merupa-kan salah
satu alternatif model pem-belajaran yang
memungkinkan peserta didik dapat mengem-
bangkan penge-tahuannya secara mandiri
(Hosnan, 2014: 295). Model pembelajaran ini
menekankan pada kegiatan pem-belajaran yang
berpusat pada pemecah-an masalah maupun

pengembangan kreativitas belajar peserta didik.
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Model ini membantu peserta didik untuk
mengembangkan rasa ingin tahu, berpikir kritis,
dan kemampuan analisis (Rusman, 2012 : 229).
Penerapan model pembelajaran PBL dapat mem-
bantu guru dalam menyampaikan materi pem-
belajaran dan menumbuh-kan motivasi peserta
didik untuk belajar. Model pembelajaran PBL
men-dorong peserta didik untuk aktif mencari
permasalahan yang berkaitan dengan materi yang
diajarkan sehingga peserta didik akan menjadi
pembelajar yang mandiri. Proses pembelajaran
terjadi secara alamiah sehingga peserta didik
dapat membuka wawasan seluas-luasnya.
Berkembangnya analisis dan kemampuan me-
mecahkan masalah dapat digunakan untuk mem-
perbaiki proses pembelajaran agar mencapai

prestasi belajar yang maksimal.

Model pembelajaran Student Team A chieve-
ment Division (STAD) merupa-kan model pem-
belajaran lainnya yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik
(Huda, 2013: 204). Model pembelajaran ini dapat
membangun interaksi antara individu dan ke-
lompok belajar untuk saling memotivasi dan sal-
ing mem-bantu dalam menguasi materi guna
mencapai prestasi yang maksimal. Melalui model
pembelajaran STAD peserta didik dapat mencari
solusi permasalahan dengan cara kerjasama da-
lam kelompok belajar. Model pem-belajaran ini
membangun sikap kerja sama antar peserta didik.
Peserta didik dapat memberikan ide gagasan,
atau pendapatnya. Dengan adanya gagasan dari
anggota kelompok, peserta didik dapat menen-
tukan solusi dari per-masalahan yang diberikan.

Adanya bimbingan anggota kelompok dapat

menghindari kemungkinan peserta didik mem-

peroleh prestasi belajar yang rendah.

Penerapan model pembelajaran PBL dan
STAD diharapkan mampu meningkatkan prestasi
belajar peserta didik. Penelitian Martanti & Pri-
antinah (2014) menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran PBL dapat me-ningkatkan
pemahaman konsep dan motivasi belajar
akuntansi, serta ter-dapat pengaruh yang signif-
ikan dari penerapan model pembelajaran PBL
terhadap hasil belajar. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang di-lakukan oleh Pratiwi
(2014) yang menunjukkan bahwa prestasi belajar
akuntansi yang diberikan model pembelajaran
PBL lebih tinggi di-bandingkan prestasi belajar
yang di-berikan model pembelajaran Jigsaw.
Selain itu hasil penelitian Khan & Inamulla
(2011) menunjukkan rata-rata prestasi belajar
yang diberi model pembelajaran STAD lebih
baik di-bandingkan rata-rata prestasi belajar yang
diberi model pembelajaran konvensional. Senada
dengan Yasir & Kalina (2015) penerapan model
pem-belajaran STAD mempunyai pengaruh da-
lam meningkatkan prestasi belajar akuntansi pe-
serta didik dan berdampak positif terhadap se-
mangat peserta didik untuk mengikuti proses

pembelajaran.

Tujuan penelitian ini untuk menguji: 1)
pengaruh model pem-belajaran PBL terhadap
prestasi belajar kognitif akuntansi peserta didik,
2) pengaruh model pembelajaran STAD terhadap
prestasi belajar kognitif akuntansi peserta didik,
3) perbedaan signifikan antara prestasi belajar
kognitif akuntansi peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran PBL dan STAD.
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Model pembelajaran PBL me-rupakan model
pembelajaran yang berbasis pada masalah nyata.
Model pembelajaran ini pertama kali dikem-
bangkan pada sekolah kedokteran di Kanada pada
tahun 1960 (Hosnan, 2014: 294). Perkembangan
selanjutnya, model ini mulai diterapkan pada
berbagai mata pelajaran di sekolah maupun
perguruan tinggi. Arends (Hosnan, 2014: 295)
menjelaskan model PBL merupakan pembelaja-
ran dengan pendekatan masalah autentik, sehing-
ga peserta didik dapat menyusun pengetahuan
sendiri dan mengembang-kan keterampilan yang
lebih tinggi. PBL dirancang untuk membantu pe-
serta didik mengembangkan keterampilan ber-
pikir kreatif dan pemecahaan masalah. Sejalan
dengan pendapat Kunandar (2011: 306) bahwa
PBL merupakan suatu pendekatan pengajar-an
yang menggunakan masalah nyata sebagai
konteks bagi peserta didik belajar tentang berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep dari materi

pembelajaran.

Model pembelajaran PBL di-rancang untuk
mengembangkan ke-mampuan mandiri peserta
didik dalam belajar serta melatih keterampilan
sosial yang dimiliki. Penerapan model pem-
belajaran PBL dalam mengajar juga merangsang
peserta didik untuk menemukan informasi terkait
masalah dan ini akan meningkatkan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah (Hosnan, 2014:

295).

Peran guru dalam pembelajaran ialah
menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan

memfasilitasi pe-nyelidikan. Dengan penerapan
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model pembelajaran PBL peserta didik mem-
peroleh informasi berkaitan dengan masalah dari
berbagai sumber. Peserta didik akan berusaha
dengan kemam-puannya sendiri untuk me-
nyelesaikan masalah yang ada, sehingga pem-
belajaran menjadi lebih bermakna. (Huda, 2013:
225). Pelawi & Sinulingga (2016) berpendapatan
bahwa dengan pembelajaran PBL kemampuan
kognitif peserta didik akan berkembang dan pe-
serta didik akan termotivasi untuk memperbaiki

proses belajarnya.

Langkah-langkah yang diterapkan pada pem-
belajaran PBL adalah: 1) orientasi peserta didik
pada masalah, pada tahap ini guru men-jelaskan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, memoti-
vasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah, 2) mengorganisasi peserta
didik untuk belajar, pada tahap ini guru memban-
tu peserta didik mendefinisikan dan mengorgan-
isasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah, 3) membimbing penyelidikan individual
atau kelompok, pada tahap ini guru mendorong
peserta didik untuk me-ngumpulkan informasi
yang sesuai dari berbagai sumber dan
melaksanakan eksperimen untuk menyelesaikan
per-masalahan, 4)  mengembangkan  dan
menyajikan hasil karya, pada tahap ini guru mem-
bantu peserta didik untuk berbagi tugas dan me-
nyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil pemeca-
han masalah, 5) menganalisis dan meng-evaluasi
proses pemecahan masalah, pada tahap ini guru
membantu peserta didik untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap proses pemecahan masa-

lah.
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Model pembelajaran STAD per-tama kali
dikembangkan oleh Slavin. Menurut Slavin
(Rusman, 2012: 213), STAD merupakan variasi
pembelajaran yang sangat mudah diadaptasi dan
telah banyak digunakan dalam berbagai mata
pelajaran pada semua jenjang pen-didikan. Huda
(2013: 201) berpendapat STAD merupakan salah
satu model pembelajaran yang membagi peserta
didik dalam kelompok kecil dengan kemampuan
akademik yang heterogen yang saling bekerjasa-
ma untuk me-nyelesaikan tugas pembelajaran.
Dalam pembelajaran model STAD, peserta didik
dibagi dalam beberapa kelompok yang berang-
gotakan peserta didik yang heterogen. Rusman
(2012: 216) ber-pendapat bahwa model pembela-
jaran STAD merupakan pembelajaran yang
menekankan adanya aktivitas dan interaksi antar
peserta didik untuk saling membantu menguasi

materi dan saling memotivasi.

Pada model pembelajaran ini kelas dibagi
dalam beberapa kelompok kecil yang memu-
dahkan guru untuk me-monitor peserta didik sela-
ma proses pembelajaran. Adanya kegiatan diskusi
dan sikap saling membantu anggota kelompok
dapat menghindari kemung-kinan peserta didik
memperoleh prestasi belajar yang rendah. Peserta
didik yang lambat dalam memahami materi akan
dibantu anggota lainnya untuk me-nambah penge-
tahuannya. Selain dapat menghindari kemung-
kinan prestasi belajar yang rendah, dengan model
pembelajaran ini peserta didik saling belajar
mengenai sikap, keterampilan, perilaku yang
memungkinkan ter-bentuknya nilai-nilai sosial

(Rusman, 2012: 220).

Langkah-langkah yang diterapkan pada pem-

belajaran STAD menurut Slavin (2009: 149-151)
adalah: 1) peserta didik dibagi kedalam kelompok
yang beranggotakan 4-5 orang, 2) membuat lem-
bar kerja pada pembelajar-an yang direncanakan,
3) menyajikan materi pembelajaran, 4) membagi
lembar kerja kepada tiap kelompok dan mem-
berikan waktu berdiskusi, 5) menghitung skor
individu dan kelompok, dan 6) memberikan peng-

hargaan kepada peserta didik.

Prestasi belajar yang maksimal merupakan
output proses pembelajaran yang diharapkan. Pa-
da umumnya prestasi belajar berkenaan dengan
aspek intelektual. Prestasi belajar merupakan
hasil usaha yang dicapai setelah me-lakukan
usaha belajar (Syah, 2008: 89). Belajar merupa-
kan tahapan perubahan tingkah laku individu
yang relatif menetap sebagai hasil pengalam-an
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif (Syah, 2008: 91), sedangkan kog-
nitif adalah per-olehan, penataan dan penggunaan
pengetahuan. Kognitif merupakan salah satu
ranah/domain dalam prestasi belajar yang melipu-
ti setiap perilaku yang berhubungan dengan pem-
ahaman, pertimbangan, pengolahan informasi,
pemecahan masalah, kesenjangan, dan keyakinan
(Syah, 2008: 101). Prestasi belajar kognitif pent-
ing untuk dikembangkan sebab berkaitan dengan
kemampuan yang dikuasai peserta didik sebagai

dasar penguasaan ilmu pe-ngetahuan.

Prestasi belajar diklasifikasikan menjadi tiga
ranah, salah satu ranah tersebut adalah kognitif.
Indikator prestasi belajar kognitif adalah: 1)
mengingat, merupakan tahapan kognitif paling
rendah berkaitan dengan penguasaan penge-

tahuan, 2) me-mahami, kemampuan membentuk
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arti pesan pembelajaran, 3) menerapkan, berkai-
tan dengan pengetahuan prosedural untuk me-
nyelesaikan masalah, 4) menganalisis, merupakan
proses menguraikan permasalahan dan menen-
tukan keterkaiatan unsur, 5) evaluasi, mampu
memberikan keputus-an berdasarkan kriteria yang
ada, dan 6) mencipta, menghubungkan beberapa

unsur menjadi satu kesatuan (Syah, 2008: 106).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperi-
men. Desain penelitian yang digunakan adalah
pretest posttest grup design. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah model PBL dan STAD, se-
dangkan variabel terikat adalah prestasi belajar
kognitif akuntansi. Sampel pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas X Akuntansi yang
dibagi menjadi kelas eksperimen I dan kelas ek-
sperimen II. PBL digunakan pada kelas eksperi-
men I dan STAD digunakan pada kelas eksperi-
men [II.  Teknik  pengampilan  sampel
menggunakan purposive sample. Instrumen
penelitian ini adalah tes prestasi belajar kognitif
akuntansi dalam bentuk 6 soal uraian. Sebelum
instrumen digunakan harus dilakukan uji validitas
dan uji reliabilitas terlebih dahulu. Hasil uji va-

liditas disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Validitas Instrumen

No. T hitung T tabel
1 0,519 0,334
2 0,706 0,334
3 0,641 0,334
4 0,631 0,334
5 0,761 _ 0,334
6 0,871 0,334
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Berdasarkan uji validitas dengan kriteria val-
1d jika “Thiwng > Tabel” dengan sig 0,05 diperoleh 6
item soal valid, sehingga instrumen tersebut dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Sig. Jumlah Item
0,071 6

Berdasarkan uji reliabilitas meng-gunakan
rumus Cronbach Alpha, dengan kriteria r > sig
diperoleh hasil 0,071 > 0,05, sehingga instrumen
dapat digunakan. Teknik analisis yang di-gunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Statistik deskriptif menggambarkan prestasi bela-
jar ter-tinggi, terendah, dan rerata. Statistik infer-
ensial digunakan untuk menguji hipotesis
menggunakan uji paired sample t-test dan inde-
pendent sample t-test. Sebelum melakukan uji
hipotesis diperlukan uji normalitas dan uji ho-

mogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Data

Hasil pengumpulan data diperoleh nilai pre-
test tertinggi, terendah, dan standar deviasi kelas
eksperimen I secara ber-urutan adalah 75; 46;
7,26, sedangkan nilai posttest adalah 94; 56; 9,90
yang disajikan pada tabel 3.
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Tabel 3. Prestasi Belajar Kognitif Kelas

Eksperimen 1

Kelas Eksperimen 1

Nilai Pretest Posttest
N 36 36
Tinggi 75 94
Rendah 46 56
Rata-rata 59,55 73,46
Standar Deviasi 7.26 9.90

Tabel 3 menunjukkan adanya pe-ningkatan
prestasi belajar kognitif peserta didik sebelum dan
sesudah menerapkan model PBL. Hasil tersebut
menunjukkan secara langsung adanya pening-

katan prestasi belajar kognitif peserta didik.

Pada kelas eksperimen II diperoleh nilai pre-
test tertinggi, terendah, dan standar deviasi
secara berurutan adalah 75; 46; 7,26, sedangkan
nilai posttest adalah 94; 56; 9,90 yang disajikan

pada tabel 4.
Tabel 4. Prestasi Belajar Kognitif Kelas
Eksperimen 11
Kelas Eksperimen I1
Nilai Pretest Posttest
N 35 35
Tinggi 73 86
Rendah 38 44
Rata-rata 59,10 68,21
Standar Deviasi 9.03 8.72

Tabel 4 menunjukkan adanya pe-ningkatan
prestasi belajar kognitif peserta didik sebelum dan
sesudah menggunakan model STAD. Peningkat-
an prestasi belajar kognitif terlihat secara lang-

sung dari perolehan rerata.
Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan uji hipotesis di-perlukan
uji prasyarat analisis yang ter-diri dari uji nor-
malitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data berasal

dari  populasi  normal. Uji  normalitas

menggunakan uji liliefors pada taraf signifikansi

0,05 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Normalitas

Eksperimen I Eksperimen I

Pre Post Pre Post
Stat 0,142 0,99 0,131 0,105
Df 36 36 35 35
Sig. 0,063 0200 0,120 0,200

Hasil perhitungan uji normalitas de-ngan
kriteria sig. > 0,05, diperoleh sig. pretest dan
posttest kelas eksperimen 1 0,063 dan 0,200. Se-
dangkan sig. pretest dan posttest kelas eksperi-
men II 0,120 dan 0,200. Hasil tersebut memenuhi
kriteria sig. > 0,05, sehingga setiap kelas berasal

dari populasi yang normal.

Uji homogenitas dilakukan guna mengetahui
apakah data berasal dari populasi yang homogen.
Hasil uji homogenitas menggunakan uji Bartlett

disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Uji Homogenitas

Sig. Keputusan
Pretest Posttest
0,090 0,025

Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh
hasil 0,090 dan 0,0625 dengan kriteria sig. >,0,05,

maka data dari setiap kelas homogen.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji
paired sample t-test dan ji independent sample t-
test. Uji paired sample t-test digunakan untuk
menguji pengaruh dari penggunaan model PBL
dan STAD, sedangkan uji independent sample t-

test digunakan untuk menguji perbedaan signif-

ikan prestasi belajar kognitif akuntansi.
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1. Hipotesis pertama tentang pengaruh model nitif akuntansi yang ditunjukkan dengan sig.<

PBL terhadap prestasi bela-jar kognitif
akuntansi menggunakan uji paired sample t-

test disajikan pada tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Paired Sample T-test Kelas

Eksperimen |

Data Mean Sig.
Pretest 59,55
Posttest 73,46 0,000

Tabel 7 menunjukkan terdapat pe-ningkatan
rerata prestasi belajar kog-nitif akuntansi yang
diajar menggu-nakan model PBL. Rerata pretest
dan posttest sebesar 59,55 dan 73,46. Hasil terse-
but menunjukkan peningkatan se-besar 12,91,
maka dapat disimpulkan penerapan model PBL
berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi
yang ditunjukkan dengan sig. < 0,05 (0,000 <
0,05).

2. Hipotesis kedua tentang pengaruh model
STAD terhadap prestasi belajar kognitif

akuntansi disajikan pada tabel 8 sebagai beri-

kut:
Tabel 8. Uji Paired Sample T-test Kelas
Eksperimen 11
Data Mean Sig.
Pretest 59,10 0,000
Posttest 68,21

Tabel 8 menunjukkan terdapat pe-ningkatan
rerata prestasi belajar kog-nitif akuntansi yang
diajar dengan menggunakan model STAD. Rerata
pretest dan posttest sebesar 59,10 dan 68,21.
Hasil tersebut menunjukkan peningkatan sebesar
9,11, maka dapat disimpulkan penerapan model

STAD berpengaruh terhadap prestasi belajar kog-

0,05 (0,000 < 0,05).

3. Hipotesis ketiga tentang perbedaan prestasi
belajar kognitif akuntansi yang diajar
menggunakan model PBL dan STAD. Hasil
perhitungan disajikan pada tabel 9 sebagai
berikut.

Tabel 9. Uji Independent Sample T-test

Kelas Mean Sig.
(2 tailed)

0,021

Eksperimen [ 73,46
Eksperimen 11 68,21

Dari hasil perhitungan diketahui rerata
posttest kelas eksperimen I dan kelas eksperi-
men II adalah 73,46 dan 68,21. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa rerata kelas yang diajar
menggunakan model PBL lebih baik
dibandingkan rerata kelas yang diajar
menggunakan model STAD. Dengan kriteria
sig. < 0,05, maka terdapat perbedaan signif-
ikan antara prestasi belajar kognitif kelas ek-
sperimen I dan kelas eksperimen II (0,021 <

0,05).

Pembahasan

1. Pengaruh Model PBL terhadap prestasi bela-

jar kognitif akuntansi.

Hasil analisis menunjukkan pengunaan
model PBL berpengaruh terhadap prestasi
belajar kognitif akuntansi. Pengaruh tersebut
ter-lihat langsung dari perolehan rerata kelas
eksperimen I sebelum dan sesudah
menggunakan model PBL. Rerata sebelum

dan sesudah menggunakan model PBL ada-
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lah 59,55 dan 73,46. Dengan kriteria sig.<
0,05, perhitungan meng-gunakan uji paired
sample t-test diperoleh hasil 0,000 < 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan model PBL ber-
pengaruh terhadap peningkatan prestasi bela-

jar kog-nitif peserta didik.

Penggunaan model PBL men-jadikan pe-
serta didik aktif selama pembelajaran.
Dengan penggunaan masalah autentik dalam
proses pembelajaran peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan ber-pikir kritis
dan memperoleh pengetahuan yang baru.
Selama proses pembelajaran peserta didik
diajak untuk menemukan per-masalahan, pe-
serta didik dapat menemukan permasalahan,
mencari informasi yang berkaitan dengan
masalah, menganalisis permasalah-an, dan
menyelesaikan permasalah. Dengan demikian
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
menjadikan peserta didik menjadi pembelajar

yang mandiri.

Hasil penelitian ini selaras dengan pern-
yataan Widodo & Widayanti (2013), Nisak &
Sari (2013) dan Pratiwi (2014), bahwa
penggunaan model PBL me-ningkatan pres-
tasi belajar peserta didik. Penggunaan masa-
lah autentik menjadikan peserta didik tertarik
untuk menyelesaikan per-masalahan dan ter-
motivasi untuk memperbaiki proses belajarn-
ya. Penggunaan model PBL membantu peser-
ta didik untuk mengembang-kan pengetahuan
melalui masalah autentik bukan menghaftal
materi yang disampaikan sehingga prestasi

belajar kognitif dapat tercapai maksimal.

2. Pengaruh Model STAD terhadap prestasi

belajar kognitif akuntansi.

Hasil analisis menunjukkan peng-gunaan
model STAD berpe-ngaruh terhadap prestasi
belajar kognitif akuntansi peserta didik.
Pengaruh tersebut terlihat langsung dari
perolehan rerata kelas eksperimen I sebelum
dan sesudah menggunakan model STAD. Re-
rata sebelum dan sesudah menggunakan
model STAD adalah 59,10 dan 68,21.
Dengan kriteria sig.< 0,05, perhitungan
menggunakan uji paired sample t-test di-
peroleh hasil 0,000 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan model STAD ber-pengaruh
terhadap prestasi belajar kognitif peserta
didik.

Pada pembelajaran STAD peserta didik
dibagi dalam kelompok belajar yang hetero-
gen. Model ini menekankan pada aktivitas
peserta didik untuk saling menguasai materi.
Sejalan dengan pendapat Rusman (2012: 217
-218), pembelajaran dengan model STAD
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengem-bangkan kemampuan
bertanya dan kerjasama. Adanya pembagian
kelompok yang heterogen peserta didik dapat
belajar menguasai materi dengan bimbingan
teman sebaya, sehingga peserta didik dapat
lebih intens terlibat dalam penyelidikan yang
dilakukan. Dengan adanya anggota kelompok
yang heterogen dapat menghindari kemung-
kinan peserta didik mem-peroleh prestasi

belajar kognitif yang rendah.

Penelitian ini mendukung per-nyataan Ib-
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raheem (2011), Ocampo (2013), dan Anifah
(2014) bahwa model STAD dapat mening-
katkan prestasi belajar belajar dibanding-kan
dengan metode ceramah. Adanya interaksi
antara peserta memberikan pengaruh ter-
hadap pencapaian prestasi belajar kognitif

lebih merata.

Perbedaan prestasi belajar kognitif yang di-
ajar menggunakan model PBL dan STAD.

Dari hasil analisis diketahui bahwa ter-
dapat perbedaan signi-fikan antara prestasi
belajar kognitif akuntansi yang diajar dengan
model PBL dan STAD. Hasil tersebut terlihat
dari perolehan rerata posttest kelas eksperi-
men [ dan eksperimen I lyaitu 73,46 dan
68,21. Hasil tersebut menunjukan bahwa re-
rata posttest kelas yang diajar menggunakan
model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan
yang diajar menggunakan model STAD.
Dengan kriteria sig.< 0,05 diperoleh 0,021 <
0.05, maka penggunaan model PBL lebih
memberikan pengaruh yang signi-fikan ter-
hadap peningkatan prestasi belajar kognitif
akuntansi. Prestasi belajar kognitif peserta
didik akan tercapai maksimal apabila model
yang digunakan tepat. Model pem-belajaran
yang inovatif dapat men-jadikan proses pem-
belajaran men-jadi menyenangkan sehingga
dapat berdampak langsung pada pe-nguasaan

materi.

Hasil penelitian ini selaras dengan pern-
yataan Martanti & Priantinah (2014); Aidoo
& Boateng (2016); Pratiwi (2016), Lubis
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(2017) dan Gusniar (2014) bahwa model
PBL dan STAD sama-sama dapat meningkat-
kan prestasi belajar kognitif peserta didik.
Penggunaan model PBL lebih berpengaruh
signifikan terhadap prestasi belajar kognitif
akuntansi. Penggunaan masalah autentik
membantu peserta didik lebih memahami
materi pelajaran sehingga prestasi belajar
kognitif peserta didik dapat tercapai maksi-

mal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pem-bahasan yang
telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh model pem-belajaran PBL
terhadap prestasi belajar kognitif akuntansi.
Prestasi belajar kognitif akuntansi peserta
didik kelas X Akuntansi SMK Negeri 1
Banyudono.

2. Terdapat pengaruh model pem-belajaran
STAD terhadap prestasi belajar kognitif
akuntansi Prestasi belajar kognitif akuntansi
peserta didik kelas X Akuntansi SMK Negeri
1 Banyudono.

3. Terdapat perbedaan signifikan antara prestasi
belajar kognitif akuntansi yang diajar dengan

model pembelajaran PBL dan STAD.
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Saran

1.  Bagi sekolah, Memberikan Fasilitas pada
guru berupa pelatihan maupun seminar
agar dapat merancang model pembelajaran

yang efektif, efisien, dan menarik.

2. Bagi guru, mengikuti pelatihan maupun
seminar, membaca artikel pedidikan dan
mempraktikkan model pembelajaran yang

lebih variatif.

DAFTAR PUSTAKA

Aidoo, B., & Boateng, S., K. (2016). Effect Of
Problem Based Learning on Students’
Achievement In Chemistry. Journal Of Ed-
ucation And Practice,7 (33),103 — 108.

Anifah. (2014). Pengaruh Model Pembelajaran
Student Team Achievement Division
(STAD) Dan Konvensional Terhadap Pres-
tasi Belajar Siswa Ditinjau Dari Minat
Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII
MTs Negeri di Kabupaten Kudus. Jurnal
Teknologi Dan Pembelajaran, 2 (2), 185-
198.

Arikunto. (2013). Dasar - Dasar Evaluasi Pen-
didikan. Jakarta: Rineka Cipta.

Gusniar. (2014). Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Sudent Team Achievement
Division (STAD) Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS Kelas IV SDN Ogoamas II. Jurnal Kre-
atif Tadulako Online, 2 (1), 198-221.

Hosnan, (2014). Pendekatan Saintifik Dan
Konstektual Dalam Pembelajaran Abad 21.

Bogor : Ghalia Indonesia.

Huda, M. (2013). Model-Model Pengajaran Dan
Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka Pela-

jar.

Ibraheem. (2011). Effect of Two Models of Stu-
dent Teams-Achievement Division Strate-
gies on Senior Secondary School Students’
Learning Outcome in Chemical Kinetics.

Asia-Pacific Forum on Science Learning

and Teaching, 12 (7), 3-21.

Khan, N.G. & Inamullah, M.H. (2011). Effect of
Student’s Team Achievement Division
(STAD) on Academic Achievement of Stu-
dents. Canadian Center of Science and Edu-
cation. 7 (2), 213.

Lubis, M., A. (2017). The Implementation of Co-
operative Learning Model STAD to Stu-
dents Outcome at SMA N 8 Pdangsidimpu-

an. Journal of Education and Practice. 23

(7), 91-96.

Martanti, I., W & Priantinah, D. (2014). Penera-
pan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Pem-
ahaman Konsep dan Motivasi Belajar.
Jurnal Akuntansi Indonesia, 12 (1), 93 —
195.

Nisak, C., & Sari., A., R. (2013) Penerapan Mod-
el Problem Based Learning Untuk Mening-
katkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar
Akuntansi. Jurnal Pendidikan A kuntansi
Indonesia. 11 (1), 82-89.

Ocampo, R., O., & Ocampo, R., B. (2015). Effec-
tiveness Of Students’ Team Achievement

Division (STAD) On Students’ Attitude



Gita Mei Khusnul Khotimah, Sudiyanto, Binti Muchsini . Pengaruh Model Pembelajaran| 115
Problem Based Learning dan Student Team Achievement Division terhadap

Towards Physics. Asia Pacific Journal Of
Multidisciplinary Research,3 (4).112 —117.

Pelawi, H., S., & Sinulingga, K. (2016). Pengaruh
Model Problem Based Learning dan Moti-
vasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Di Kelas X SMA Swasta Sinar Husni.
Jurnal Pendidikan Fisika, 1(5), 32-37.

Pratiwi, A.A., Adi, W., & Octoria, D. (2014).
Pengaruh Model Problem Based Learning
dan Cooperative Laerning Metode Jigsaw
Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Ditin-
jau Dari Motivasi Belajar. Jurnal Tata Arta
UNS, 2 (3), 338-353.

Rusman, (2012). Model —Model Pembelajaran:
Mengembangkan Profesional Guru. Jakar-

ta: Rajawali Press.

Slavin, R., E. (2009). Cooperative Learning Teoti,
Riset, dan Praktik. Bandung: Nusa Media.

Syah, M. (2008). Psikologi Pendidikan. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.

Wicaksono, A., (2016, 8 Januari). Meski Belajar
Lama, Nilai Siswa Indonesia Tetap Rendah.
Cnnindonesia. Diperoleh pada 21 Mei 2018,
dari http://m.cnnindonesia.com/

nasional/20160107201814-2-0102907/

meski-belajar-lama-nilai-siswa-indonesia-

tetap-rendah

Widodo., & Widayanti, Lusi. (2013). Peningkatan
Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa
Dengan Metode ProblemBased Laerning
Pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri Do-

Prestasi Belajar Kognitif Akuntansi. Agustus, 2018.
Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 4, No. 2, hlm. 103-115

nomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran
2012/2013. Jurnal Fisika Indonesia,17 (49),
32-35.

Yasir, M., & Karlina,E. (2015). Pengaruh Model
Pembelajaran Student Team Achievement
Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar
Mata Pelajaran Akuntansi. Research and
Development Journal of Education, 2 (1),
53-65.


http://m.cnnindonesia.com/nasional/20160107201814-2-0102907/meski-belajar-lama-nilai-siswa-indonesia-tetap-rendah
http://m.cnnindonesia.com/nasional/20160107201814-2-0102907/meski-belajar-lama-nilai-siswa-indonesia-tetap-rendah
http://m.cnnindonesia.com/nasional/20160107201814-2-0102907/meski-belajar-lama-nilai-siswa-indonesia-tetap-rendah
http://m.cnnindonesia.com/nasional/20160107201814-2-0102907/meski-belajar-lama-nilai-siswa-indonesia-tetap-rendah

